
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil dan pembahasan, dapa ditarik kesimpulan

bahwa

1. Konstruksi model penyebaran worm berbasis Wi-Fi melibatkan 7 variabel yaitu

SEIQR-SI.

2. Diperoleh dua titik kesetimbangan dari model yaitu titik kesetimbangan bebas

worm yang stabil asimtotik lokal saat R0 < 1 dan titik kesetimbangan endemik

yang stabil asimtotik lokal pada saat R0 > 1.

3. Hasil Simulasi numerik menunjukkan bahwa

a) Pada saat kondisi R0 < 1 populasi terinfeksi pada node smartphone dan

Wi-Fi menjadi tidak ada karena tidak terjadi penyebaran worm, sedangkan

saat kondisi R0 > 1 populasi terinfeksi pada node smartphone dan Wi-Fi

bertambah sehingga akan terjadi penyebaran worm.

b) Laju karantina worm dapat mengurangi jumlah populasi terinfeksi pada

populasi node smartphone maupun Wi-Fi. Hal ini berarti bahwa laju

karantina dapat menekan penyebaan worm.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambahkan variabel kontrol berupa

Wi-Fi security untuk mengontrol laju infeksi worm.
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